BAB  I

PENDAHULUAN

1.1. Gambaran Umum Organisasi  

1.1.1. Latar Belakang  

Dasar utama penyusunan perangkat daerah dalam bentuk suatu organisasi perangkat daerah adalah adanya urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah yang terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan, namun tidak berarti bahwa setiap penanganan urusan pemerintahan harus dibentuk kedalam organisasi tersendiri.

Keberadaan Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk yang lahir sebagai konsekuensi otonomi daerah sebagaimana diamanatkan dalam pasal 11 UU  No. 32  Tahun 1999 yang telah direvisi menjadi UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah merupakan salah satu kewenangan bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan suatu daerah.  Adapun dasar hukum dan sejarah keberadaan Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut : 

1. UU No.32/2004 tentang Pemerintaah Daerah 

2. PP No.25/2000 ttg. Kewenangan Pemerintahan Propinsi sebagai OTODA

3. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 08 Tahun 2016 tanggal 25 Oktober 2016 tentang Pembentukan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk jo Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 41 Tahun 20016 tanggal 14 Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
1.1.2. Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk
Struktur Organisasi SKPD

Struktur Organisasi di Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk mengacu pada Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 41 Tahun 2016 tanggal 14 Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk sebagai berikut :

Kepala Dinas membawahi :

1. Sekretariat terdiri dari :

a. Sub Bagian Umum

b. Sub Bagian Keuangan

c. Sub Bagian Program dan Evaluasi
2. Bidang Pengembangan dan Pemasaran Pariwisata terdiri dari :

a. Promosi Pariwisata

b. Pembinaan Usaha Pariwisata

3. Bidang Obyek dan Daya Tarik Pariwisata terdiri dari :

a. Seksi Pengelolaan Obyek dan Daya Tarik Wisata

b. Seksi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pariwisata

4. Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan terdiri dari :

a. Seksi Bina Kepemudaan
b. Seksi Bina Keolahragaan
5. Bidang Kebudayaan terdiri dari :

a. Seksi Sejarah, Museum dan Kepurbakalaan
b. Seksi Nilai Budaya dan Nilai Tradisi

c. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Kesenian
Pembinaan terhadap sumber daya manusia atau aparatur dilingkungan Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk adalah merupakan salah satu faktor penting bagi keberhasilan organisasi dalam upaya membangun  system transportasi yang handal.

Peningkatan kompetensi serta profesionalitas setiap aparatur harus terus menerus dilakukan evaluasi, dan selanjutnya dilakukan peningkatan melalui berbagai kegiatan peningkatan SDM baik melalui penyegaran maupun mekanisme pendidikan dan latihan yang ada.

Gambar 1. Struktur Organisasi












Tugas Pokok dan Fungsi OPD

Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk dibentuk sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 08 Tahun 2016 tanggal 25 Oktober 2016 tentang Pembentukan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk jo Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 41 Tahun 2016 tanggal 14 Desember 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk, dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang merupakan pejabat eselon II, dibantu oleh Sekretaris dan empat Kepala Bidang yang masing-masing merupakan pejabat eselon III, serta mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai berikut:

	Tugas Pokok
	:
	Melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pariwisata, kepemudaan, olahraga dan kebudayaan.

	F u n g s i
	:
	1.  Perumusan kebijaksanaan teknis di bidang pariwisata, kepemudaan. olahraga dan kebudayaan 

2.  Pelaksanaan kebijaksanaan teknis urusan pemerintahan di bidang pariwisata, kepemudaan. olahraga dan kebudayaan
3.  Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pariwisata, kepemudaan. olahraga dan kebudayaan
4.  Pelaksanaan administrasi dinas pariwisata, kepemudaan. olahraga dan kebudayaan
5.  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.


1.1.3.  Sumber Daya OPD

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset bagi suatu organisasi dan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan untuk terwujudnya tujuan organisasi. Jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) di Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk sampai dengan 31 Desember 2019 sebanyak 44 orang. Data pegawai menurut Golongan dan Jabatan adalah sebagai berikut :
               Tabel  I.1 Data Administrasi Kepegawaian 

                        Menurut Golongan dan Jabatan

	U R A I A N


	Satuan
	Jumlah

	a. Jumlah PNS
	
	

	1) Golongan I
	Orang
	3

	2) Golongan II
	Orang
	11

	3) Golongan III
	Orang
	24

	4) Golongan IV
	Orang
	6

	Jumlah
	Orang
	44

	b. Jumlah Pejabat Struktural
	
	

	1) Eselon II
	Orang
	1

	2) Eselon III
	Orang
	5

	3) Eselon IV
	Orang
	10

	Jumlah Pejabat Fungsional
	Orang
	-

	Jumlah Staf PNS
	Orang
	28

	Jumlah
	Orang
	44


Sedangkan data pegawai menurut jenjang pendidikan yang pernah dilalui adalah :
Tabel 1.2. Data Administrasi Menurut Tingkat Pendidikan

	No


	U R A I A N
	Satuan
	Jumlah

	1
	Lulusan SD
	Orang
	2

	2
	Lulusan SLTP
	Orang
	1

	3
	Lulusan SLTA
	Orang
	15

	4
	Lulusan D2
	Orang
	-

	5
	Lulusan Sarjana Muda/D3
	Orang
	1

	6
	Lulusan S-1
	Orang
	18

	7
	Lulusan Pasca Sarjana / S-2
	Orang
	7

	8
	Lulusan Pasca Sarjana / S-3
	Orang
	-

	Jumlah
	Orang
	44


Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk yang berstatus ASN pada tahun 2019 sebanyak 44 orang.  

Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk juga memiliki tenaga juru pelihara yang berjumlah 65 orang, yang bertugas di masing-masing obyek wisata, di kantor Disparporabud, dan beberapa lokasi cagar budaya. 

1.1.4.   Sarana dan Prasarana

Pembangunan Daerah tidak dapat terlepas dari penyediaan sarana dan prasarana daerah yang bersifat fisik. Penyediaan sarana dan prasarana di bidang transportasi, pelayanan air minum, telepon dan listrik menjadi hal yang sangat penting demi terwujudnya peningkatan perekonomian dan kesejahteraan para pegawai. Kondisi sarana dan prasarana fisik juga penting diketahui agar strategi pembangunan daerah ke depan dapat terarah dan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masyarakat pada umumnya.

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk telah tersedia sarana dan prasarana meliputi :
Sarana perlengkapan yang ada berupa peralatan adalah sebagai berikut :
· Meja ½ biro 16 unit

· Meja rapat 2 unit
· Kursi rapat 90 unit
· Kursi kerja pejabat eselon II 1 unit

· Kursi kerja pejabat eselon III 5 unit

· Kursi kerja pejabat eselon IV 9 unit

· Kursi putar 14 unit

· Kursi lipat 22 unit

· Kursi kayu/rotan 27 unit

· Lemari kayu 13 unit

· Filling cabinet 10 unit

· Komputer 10 unit

· Printer 11 unit

· Kendaraan roda dua 2 unit

· Kendaraan roda empat 6 unit

· Brankas 2 unit

· AC 10 unit

· Kipas angin 10 unit

· Laptop 8 unit

· LCD proyektor 2 unit

1.2. Permasalahan Utama OPD 
1.2.1.  Permasalahan  Internal

Dalam pelayanan bidang pariwisata, kepemudaan, olahraga dan kebudayaan masih belum sepenuhnya terdukung oleh aspek 3 P (Personil, Pendanaan, Sarana dan Prasarana) yang memadai, hal ini dapat di informasikan sebagai berikut :
a. Personil

Secara umum jumlah personil dilingkungan Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk sudah mencukupi, namun demikian dari segi kualitas masih perlu ditingkatkan lagi melalui berbagai kegiatan penyegaran maupun mekanisme pendidikan dan latihan yang ada disamping mengevaluasi kembali system rekrutmen dan rotasi pegawai dilingkungan Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk meliputi jumlah dan kualitas yang belum memadai demikian juga status kepegawaian’

Permasalahan internal yang ada di Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk dapat disimpulkan sebagai berikut :

· Belum optimalnya kinerja SDM
· Masih kurangnya tenaga yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang pengelolaan pariwisata (analis pariwisata)
· Belum tersedianya tenaga teknis operasional yang memadai
· Budaya paternalistis pegawai dan kreativitas pegawai kurang
· Kurangnya pengembangan SDM, yang meliputi: standarisasi, akreditasi, dan sertifikasi kompetensi
· Masih kurang optimalnya pengembangan potensi keragaman budaya yang ada
· Pengemasan daya tarik wisata dan kualitas pelayanan wisata masih kurang
b. Pendanaan

Biaya operasional dan insentif belum menunjang untuk meningkatkan kinerja dan kesejahteraan, namun senantiasa dilakukan upaya perbaikan untuk mendukung kinerja organisasi.
c. Sarana – Prasarana

1) Kendaraan roda dua dan roda empat masih belum memadai untuk kepentingan operasional ;

2) Sarana penunjang kegiatan berupa peralatan komputer belum mencukupi.
Sebagai upaya menghadapi kendala tersebut, sebagai alternatif jangka pendek ditempuh hal-hal sebagai berikut :

a. Memantapkan kelembagaan dan staf dengan langkah - langkah kongkrit, untuk mengefektifkan operasional pelayanan ;

b. Menumbuhkan partisipasi pihak - pihak yang terlibat dan peduli terhadap layanan ;

c. Meningkatkan pembinaan dan pengawasan di lapangan sebagai upaya pengendalian dan motivasi.

Disamping upaya-upaya tersebut telah direncanakan program pengembangan yaitu :

a. Kelembagaan dengan membentuk Tim Operasional Terpadu

b. Pengembangan dan pendayagunaan sarana prasarana ;

c. Menjalin kemitraan dengan pihak ketiga/masyarakat ;

d. Membangun model pelayanan prima sesuai kultur masyarakat Nganjuk.

1.2.2.  Permasalahan  Eksternal

Pelaksanaan kinerja Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk disamping ditentukan oleh kondisi internal Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk sendiri, tentunya sangat ditentukan pula oleh kondisi lingkungan di luar Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk.  Kondisi Eksternal terdiri dari para stakeholders dan juga situasi/kondisi Politik, Ekonomi, Sosial dan Budaya, Ketertiban dan Keamanan.

Para stakeholders Sektor Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan antara lain meliputi:
· Tuntutan masyarakat untuk mendapatkan sarana rekreasi yang murah tapi bagus
· Masih rendahnya minat masyarakat untuk berwisata di daerah sendiri dan masih sedikitnya masyarakat yang berbisnis wisata (wirausaha penyedia cinderamata dan oleh-oleh khas Nganjuk)
· Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat tentang kebudayaan dan pariwisata
· Masih rendahnya kepedulian sebagian masyarakat terhadap kebudayaan dan pariwisata
· Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pengembangan kebudayaan dan kepariwisataan yang baik
· Kurangnya investor yang masuk ke Kabupaten Nganjuk
· Terbatasnya tenaga yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan di bidang pengelolaan pariwisata (analis pariwisata)
· Kurangnya minat warga terhadap kesenian atau kebudayaan daerahnya sendiri
Para stakeholders tersebut di atas pada dasarnya sangat berperan dalam menjalin kemitraan pelaksanaan tugas-tugas Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk. dengan harapan:

1) Semua kepentingan dapat terakomodir dalam satu tujuan untuk perwujudan dan memajukan sektor kebudayaan dan kepariwisataan..

2) Adanya sinkronisasi program pembangunan antara Pemerintah Kabupaten dengan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Propinsi.

3) Adanya peluang seluas-luasnya kepada Masyarakat, LSM dan mitra kerja dalam upaya terwujudnya program / rencana kerja.  
BAB  II

PERENCANAAN KINERJA
Secara makro Rencana Strategi Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk merupakan penjabaran dari visi, misi, tujuan dan kebijakan strategis Kabupaten Nganjuk sebagaimana berikut : 

2.1. Rencana Strategis 

2.1.1   Tujuan  dan Sasaran 


  T u j u a n

Untuk merealisasikan pelaksanaan visi dan misi Bupati Nganjuk urusan pariwisata, kepemudaan, olahraga dan kebudayaan perlu ditetapkan tujuan pembangunan yang akan dicapai dalam kurun waktu lima tahun ke depan.

Tujuan pembangunan daerah ini ditetapkan untuk memberikan arah terhadap program pembangunan Kabupaten secara umum dan Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk pada khususnya dalam keterkaitan terhadap peran misi serta program yang telah ditetapkan.

Adapun tujuan pembangunan pariwisata, kepemudaan, olahraga dan kebudayaan di Kabupaten Nganjuk tahun 2018 – 2023 menurut Renstra Disparporabud 2018 - 2023 adalah : 
· Nganjuk sebagai destinasi wisata dan pelestarian budaya di Jawa Timur 
· Meningkatnya prestasi pemuda dan olahraga

S a s a r a n

Sasaran pembangunan bidang pariwisata, kepemudaan, olahraga dan kebudayaan yang ingin diwujudkan Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk selama kurun waktu lima tahun seperti dalam Rencana Strategis Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk Tahun  2018 – 2023  sebanyak 3 sasaran, yaitu :
a. Sasaran dari tujuan Nganjuk sebagai destinasi wisata dan pelestarian budaya di Jawa Timur adalah :
· Meningkatnya daya saing pariwisata daerah
· Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah
b. Sasaaran dari tujuan Meningkatnya prestasi pemuda dan olahraga adalah :
· Meningkatnya kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda 

2.2. Perencanaan Tahun 2019
Perencanaan Kinerja Tahun 2019 disajikan dalam bentuk Perjanjian Kinerja yang telah ditandatangani oleh Kepala Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk dan Bupati Nganjuk sebagaimana terlampir.

a. Sasaran tahun bersangkutan yang ingin dicapai

Sasaran Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk yang akan dicapai pada tahun 2019 sebanyak 3 sasaran dengan indikator kinerja, target, program, kegiatan dan pagu anggaran sebagai berikut :

Sasaran Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk yang akan dicapai pada tahun 2019
	No.
	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Target
	Program / Kegiatan
	Anggaran

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1.
	Meningkat nya daya saing pariwisata daerah 
	-
	Prosentase peningkatan kunjungan wisatawan 
	5 %
 
	Program pengembangan pemasaran pariwisata
	Rp.
	951,574,800 

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	
	 
	1.
	Pameran potensi unggulan budaya dan pariwisata 
	Rp.
	124,775,000

 

 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	
	
	2.

 
	Lomba videografi dan fotografi pariwiisata
	Rp.
	35.999.800

 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	
	 
	3.
	Pemilihan Duta Wisata Kangmas Mbakyu dan pengiriman Duta Wiisata Tk. Prop. Jatim
	Rp.
	30,000,000

	 
	
	 
	
	 
	 
	
	
	 

	 
	 
	 
	
	 
	 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	4.
	Pemilihan anugrah wisata Jawa Timur
	Rp.
	 20,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	5.
	Pengembangan wisata kuliner
	Rp.
	30,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	6.
	Revitalisasi promosi wisata dan pembuatan baliho bando
	Rp.
	50,000,000 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	 
	
	 
	 
	 
	7.
	Promosi dan pemasaran pariwisata
	Rp.
	500,000,000 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	8.
	Famtrip daya tarik 
	Rp.
	74.990.800

	
	
	
	
	
	
	wisata Nganjuk
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	9.
	Bimtek/pelatihan, sosi
	Rp.
	30.000.000

	
	
	
	
	
	
	Alisasi da percepatan
	
	

	
	
	
	
	
	
	Sertifikasi SDM dan 
	
	

	
	
	
	
	
	
	insan pariwisata
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	10.
	Pengembangan promo
	Rp.
	40.809.200

	
	
	
	
	
	
	Si pariwisata bersama
	
	

	
	
	
	
	
	
	insan pariwisata
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	11.
	Pembinaan dan opera
	Rp.
	15.000.000

	
	
	
	
	
	
	Sional paguyuban
	
	

	
	
	
	
	
	
	Kangmas mbakyu
	
	

	
	
	
	
	
	
	Nganjuk
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	 
	 
	Program pengembangan destinasi pariwisata
	Rp.
	623,442,500

	 
	
	 
	 
	 
	
	
	 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	 
	
	 
	 
	 
	1.
	Rehabilitasi bangunan pintu air dan cekdam diOW Roro Kuning
	Rp.
	  75,000,000 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	 
	 
	2.
	Rehabilitasi gapura ruang pertunjukan OW TRAL
	Rp.
	 240,000,000 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	
	
	
	
	
	3.
	Pembuatan re review 
	Rp.
	90.000.000

	
	
	
	
	
	
	Desain siteplan OW
	
	

	
	
	
	
	
	
	Roro Kuning
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	4.
	Pembuatan review 
	Rp.
	90.000.000

	
	
	
	
	
	
	Desain siteplan OW
	
	

	
	
	
	
	
	
	TRAL
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	5.
	Rehabilitasi pagar dan 
	Rp.
	128.442.900

	
	
	
	
	
	
	Pendopo padepokan waranggono
	
	

	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	 
	
	 
	 
	 
	Program pengembangan kemitraan
	Rp.
	125,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	 
	 
	1.
	Bimtek insan pariwisata/road show di lembaga pendidikan
	Rp.
	 15,000,000 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 

	 
	
	 
	 
	 
	2.
	Pengembangan dan  penguatan informasi dan database
	Rp.
	 15,000,000 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	 
	 
	3.
	Pembinaan desa wisata
	Rp.
	  65,000,000 

	 
	
	 
	 
	 
	 
	
	
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	4.
	Fasilitasi dan 
	Rp.
	30.000.000

	
	
	
	
	
	
	pembinaan obyek wisata
	
	

	
	
	
	 
	
	
	
	
	

	2.
	Meningkat nya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah
	-
	Persentase benda, situs, dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan
	27 %
	Program pengembangan nilai budaya

 
	Rp.
	1.100,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	
	 
	
	 
	 

	 
	
	 
	
	 
	1.
	Penghargaan di bidang seni dan budayayang berprestasi
	Rp.
	30.000.000

	 
	
	
	
	
	 
	
	 
	 

	 
	
	-
	Persentase warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan
	23 % 
	 
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	
	
	2.

 
	Selamatann tahun baru saka dan satu muharam
	Rp.

 
	20.000.000

	 
	
	 
	
	 
	3.
	Prosesi jamasan pusaka
	Rp.
	20.000.000

	
	
	 
	
	 
	4.
	Prosesi siraman sedudo
	Rp.
	410,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	 
	
	 
	5.
	Prosesi gembyangan waranggono
	Rp.
	100.000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	
	 
	6.
	Pawai alegoris dan aneka budaya daerah
	Rp.
	350,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	7.
	Lomba penulisan sejarah
	Rp.
	  30,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	8.
	Pameran koleksi
	Rp.
	20.000.000

	
	
	
	
	
	
	museum tingkat prov jawa timur
	
	

	
	
	
	
	
	9.
	Peningkatan/pemberdayaan SDM pelatih seni tingkat SD, SMP, SMA
	Rp.
	30.000.000

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	10
	Pembuatan DED Museum Anjuk Ladang
	Rp.
	90.000.000

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Program pengelolaan kekayaan budaya
	Rp.
	  170,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	1.
	Upaya pelestarian nilai-nilai sejarah dan kepurbakalaan
	Rp.
	  50,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	2.
	Gelar seni budaya Tk.
	Rp.
	120.000.000

	
	
	
	
	
	
	Propinsi Jatim
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Program pengelolaan keragaman budaya
	Rp.
	2,177,500,000

	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	

	 
	 
	 
	 
	 
	1.
	Pentas seni  langen tayub 
	Rp.
	  30,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	2.
	Pakeliran padat wayang masuk sekolah
	Rp.
	  80,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	3.
	Pagelaran Wayang Purwa Periodik
	Rp.
	428,500,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	4.
	Gelar seni budaya 
	Rp.
	469.,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	5
	Pementasan dan Siaran Uyon-Uyon di Pendopo Kabupaten
	Rp.
	  40,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	 
	 

	
	 
	
	
	 
	6.
	Apresiasi seni budaya di TMII
	Rp.
	  175,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	
	 
	 
	7.
	Festival seni pertunjukan Tk. Propinsi Jatim
	Rp.
	  40.000.000

	 
	 
	
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	
	 
	 
	8.
	Festival dalang  remajaTk. Propinsi Jatim
	Rp.
	50,000,000 

	 
	 
	
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	
	 
	 
	
	
	 
	 

	 
	 
	
	 
	 
	9.
	Pengiriman duta seni
	Rp.
	  70,000,000 

	 
	 
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 
	 
	
	 
	 
	10.
	Festival Jatim spedta night carnival
	Rp.
	  150,000,000 

	 
	 
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	
	 
	 
	11.
	Pemutaran film bioskop keliling
	Rp.
	  20,000,000 

	 
	 
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	 
	 
	
	 
	 
	12.
	Pengiriman duta seni budaya antar Kabupaten dan Provinsi
	Rp.
	  180.000.000

	 
	 
	
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	13.
	Pekan seni budaya 
	Rp.
	100.000.000

	
	
	
	
	
	
	Dan  pariwisata
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	14.
	Festival budaya 
	Rp.
	30.000.000

	
	
	
	
	
	
	agraris
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	15.
	Festival/konser seni 
	Rp.
	60.000.000

	
	
	
	
	
	
	Tari klasik dan kreasi
	
	

	
	
	
	
	
	16.
	Festoval aneka 
	Rp.
	255.000.000

	
	
	
	
	
	
	budaya
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Meningkatnya kualitas aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda
	-
	Persentase organisasi kepemudaan yang aktif
	71
	Program peningkatan peran serta kepemudaan

 
	Rp.
	470,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	
	 
	
	 
	1.
	Pembinaan organisasi kepemudaan
	Rp.
	40.000.000

	 
	
	-
	Jumlah cabang olahraga berprestasi
	10
	 
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	2.
	Seleksi dan pengiriman
	Rp.
	30.000.000

	
	
	
	
	
	
	duta seni pelajar
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3.
	Pendataan potensi kepe
	Rp.
	150.000.000

	
	
	
	
	
	
	mudaan dan program pe
	
	

	
	
	
	
	
	
	ningkatan peran serta
	
	

	
	
	
	
	
	
	kepemudaan 
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	
	
	4.

 
	Lomba tata upacara dan ketangkasan baris berbaris
	Rp.

 
	100.000.000

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	5.
	Jambore pemuda pecinta 
	Rp.
	150.000.000

	
	
	
	
	
	
	motor klasik
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Program pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga
	Rp.
	 1.095,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	1.
	Peningkatan SDM wasit, juri cabang olahragaa bagi guru SD, SMP, SMA, SMK


	Rp.
	  40,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	2.
	Pembibitan dan pemu
	Rp.
	100.000.000

	
	
	
	
	
	
	satan lathan olahraga atleik
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3.
	Peningkatan kesegaran
	Rp.
	625.000.000

	 
	
	 
	
	 
	
	jasmani dan rekreasi
	
	

	
	
	 
	
	 
	4.
	Pelaksanaan identifikasi dan pengembangan olahraga unggulan daerah
	Rp.
	200,000,000 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	5.
	Liga sepak bola pelajar
	Rp.
	40.000.000

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	6.
	Pembuatan DED sport 
	Rp.
	90.000.000

	
	
	
	
	
	
	center
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Upaya Pencegahan Kenakalan Remaja
	Rp.
	 30,000,000 

	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	1.
	Pembinaan dan 
	Rp.
	  30,000,000 

	
	
	
	
	
	
	penyuluhan kenakalan remaja
	
	


b. Standar Penilaian Kinerja

Agar dapat dilakukan analisis terhadap hasil kinerja Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk, maka sesuai kesepakatan pada saat penyusunan Rencana Kinerja pada awal tahun telah kami tetapkan standar pencapaian sebagai berikut :
	Nilai %
	Pencapaian

	Lebih dari 100

75 – 100

55 - 75

Kurang dari 55


	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang


BAB  III

AKUNTABILITAS KINERJA

Pada dasarnya akuntabilitas kinerja adalah perwujudan suatu kewajiban penyelenggaraan pemerintahan untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dan dalam mencapai tujuan serta sasaran periode yang diukur dengan seperangkat indikator kinerja non keuangan (performance indicators) atau tingkat capaian program sebagaimana yang ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023.
Secara umum Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk telah dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya baik kegiatan yang bersifat administrasi maupun bersifat teknis secara proposional telah berjalan dengan baik.
Pada pengukuran kinerja kali ini, kami memfokuskan pada pengukuran output dan outcome, sedangkan indicator benefit dan impact kami ukur sebatas apabila memungkinkan tersedia sumber datanya.
	3.1
	Capaian Kinerja Organisasi


	1. 1
	1. Urusan Kebudayaan berkaitan dengan tujuan stratejik berupa meningkatnya pertumbuhan lapangan usaha pariwisata dan sektor unggulan daerah yang didukung kesadaran untuk melestarikan dan mengembangkan seni budaya dan kearifan lokal. Tanggung jawab dan wewenang dalam urusan ini meliputi pembinaan dan pengembangan budaya daerah serta penyusunan kebijakan teknis urusan kebudayaan. Kebijakan stratejik yang dilakukan adalah meningkatkan promosi seni budaya dan kearifan lokal serta kerjasama investasi  kepariwisataan. 


	
	Dari sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT), untuk tahun 2019 tercapai seluruhnya. Ikhtisar pencapaian sasaran dapat dilihat dalam bentuk tabel :


	No.

	Sasaran

	Pencapaian

	
	
	Tercapai
	Tidak Tercapai

	1.
	Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah
	x
	

	2.
	Meningkatnya kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda
	x
	

	3.
	Meningkatnya daya saing pariwisata daerah
	x
	



Capaian sasaran tersebut dapat diketahui dengan terpenuhinya indikator sasarannya sebagai berikut :

	SASARAN
	INDIKATOR SASARAN
	KINERJA

	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian 

	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah
	1.1
	Persentase benda, situs, dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan
	27%
	27,21%
	100,78%

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1.2
	Persentase warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan
	23 %
	24,32 %
	105,74%

	Rata-rata Capaian dalam sasaran ”Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah”
	103,26%


Data kinerja bidang kebudayaan untuk mencapai sasaran Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah, adalah sebagai berikut :

1. Presentase benda, situs, dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan
Perhitungan target, realisasi, dan capaian kinerja  (berdasarkan Renstra tahun 2018-2023) adalah sebagai berikut:
Target     : 27%  
Benda, situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan ada 83 

Benda, situs dan kawasan cagar budaya yang ada di Kabupaten Nganjuk sebanyak 305
Persentase benda, situs, dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan adalah 83/305 x 100% = 27,21%
Realisasi  : 27,21%  

     Capaian kinerja     : 100,78 %

· 
Formula perhitungan :

· Perhitungan capaian kinerja tahun 2019 berdasarkan formula di atas adalah :

Capain kinerja = ( 27,21 / 27 ) x 100 % = 100,78 %
Capaian kinerja tahun 2019 dapat dilihat dalam tabel berikut :
	INDIKATOR SASARAN
	KINERJA

	
	Target
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Persentase benda, situs, dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan
	27 %
	27,21%
	100,78 %

	
	
	
	
	



Sedangkan capaian kinerja tahun 2019 jika dibandingkan tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

	INDIKATOR SASARAN
	Tahun
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Persentase benda, situs, dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan
	2019
	100,78%
	100,78 %

	
	
	2018
	100%
	100 %

	
	
	
	
	


2. Persentase  warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan 
Perhitungan target, realisasi, dan capaian kinerja seperti tertuang dalam Renstra tahun 2018-2023 adalah sebagai berikut :
Target
: 23%,
Warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan ada 9 

Warisan seni budaya dan tradisi lokal yang ada di Kabupaten Nganjuk sebanyak 37

Persentase warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan adalah 9/37 x 100% = 24,32%
Realisasi  : 24,32%  
Capaian Kinerja : 100 %

· Formula perhitungan :

· Perhitungan capaian kinerja tahun 2019 berdasarkan formula di atas adalah :

· Capain kinerja = ( 105,74 / 100 ) x 100 % = 105,74 %
Capaian kinerja tahun 2019 dapat dilihat dalam tabel berikut :
	INDIKATOR SASARAN
	KINERJA

	
	Target
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Persentase warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan
	23%
	24,32 %
	105,74 %

	
	
	
	
	


Sedangkan capaian kinerja tahun 2019 jika dibandingkan tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

	INDIKATOR SASARAN
	Tahun
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Persentase warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan
	2019
	105,74%
	105,74 %

	
	
	2018
	100%
	100 %

	
	
	
	
	

	
	
	
	



Analisis terhadap pencapaian sasaran ”Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah” diukur dengan :
1.1. Persentase benda, situs, dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan adalah indikator yang menunjukkan presentase jumlah situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan dari keseluruhan situs dan cagar budaya yang ada di Kabupaten Nganjuk.
· Target persentase benda, situs, dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan tahun 2019 adalah sebanyak  27%, terealisasi 27,21% sehingga capaian kinerja adalah sebesar 100,78 %.
1.2. Persentase warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan adalah indikator yang menunjukkan warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilaksanakan untuk memelihara dan melestarikan seni budaya dan tradisi lokal

· Target warisan seni budaya dan tradisi lokal daerah yang dilestarikan tahun 2019 sebesar 23% dan dapat direalisasi sebesar 24.32% sehingga capaian kinerjanya sebesar 105,74 %, sehingga target tercapai. 




Indikator sasaran/kinerja dalam sasaran ”Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah” pada Urusan Kebudayaan rata-rata menghasilkan nilai capaian di atas 80% berdasarkan skala ordinal yaitu 103,26 %, sehingga predikat pencapaian sasaran yang diperoleh termasuk dalam kategori “tercapai”. Kondisi ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah berhasil dalam memelihara keberadaan seni dan kebudayaan daerah sebagaimana yang ditargetkan dalam Tahun 2019.

2. Urusan Kepemudaan dan Olahraga 
Peranan pemuda  yang  sangat  strategis  dalam pembangunan   nasional   maupun daerah, dapat menjadi aset untuk percepatan pembangunan, namun sebaliknya juga dapat menjadikan kendala, penghambat dan beban pembangunan jika pembinaan tidak berjalan dengan baik.
Capaian sasaran tersebut dapat diketahui dengan terpenuhinya indikator sasarannya sebagai berikut :

	No.

	Sasaran

	Indikator Kinerja

	Kinerja

	
	
	
	Target


	Realisasi
	Capaian (%)

	1.
	Meningkatnya  kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda
	1.1
	Persentase organisasi kepemudaan yang aktif
	71%
	75%
	105,64

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	1.2
	Jumlah Cabang Olahraga Berprestasi
	10 Cb
	13 Cb
	130,00

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Rata-rata Capaian Kinerja 
	117,82


Data kinerja bidang kepemudaan dan olahraga untuk mencapai sasaran “Meningkatnya kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda” adalah sebagai berikut :


2.1  Persentase organisasi kepemudaan yang aktif
Perhitungan target, realisasi dan capaian kinerja sesuai dengan Renstra tahun 2018 - 2023 adalah sebagai berikut:

  Target   : 71% 

Target tersebut berasal dari prediksi organisas kepemudaan yang aktif dibanding dengan organisasi kepemudaan yang ada di Kabupaten Nganjuk tahun 2019
Realisasi : 75%
· Jumlah organisasi kepemudaan yang aktif tahun 2019 = 12

· Jumlah organisasi kepemudaan yang ada di Kabupaten Nganjuk tahun 2019 = 16
· Realisasi persentase organisasi kepemudaan yang aktif = 12/16 x 100%
 = 75%

  Capaian Kinerja

· Formula :

· Perhitungan capaian kinerja :

Capaian Kinerja = (75 / 71) x 100% = 105,64 %
  Capaian kinerja tahun 2019 dapat dilihat dalam tabel berikut :

	INDIKATOR SASARAN
	KINERJA

	
	Target
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Persentase organisasi kepemudaan yang aktif
	71
	75
	105,64

	
	
	
	
	



Sedangkan capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan tahun 2018 adalah sebagai berikut :
	INDIKATOR SASARAN
	Tahun
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Persentase organisasi kepemudaan yang aktif
	2019
	75
	105,64


	
	
	2018
	70
	100


2.2  Jumlah cabang olahraga berprestasi
Perhitungan target, realisasi dan capaian kinerja sesuai dengan Renstra tahun 2018 – 2023 adalah sebagai berikut :
Target : 10 cabor
Target tersebut berasal dari prediksi cabang olahraga berprestasi tahun 2020
Realisasi : 13 cabor

                       Capaian Kinerja

· Formula perhitungan :


· Perhitungan capaian kinerja :

Capaian Kinerja = (13 / 10) x 100% = 130 %
Capaian kinerja tahun 2019 dapat dilihat dalam tabel berikut :

	INDIKATOR SASARAN
	KINERJA

	
	Target
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Jumlah cabang olahraga berprestasi
	10
	13
	130

	
	
	
	
	



Sedangkan capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan tahun 2018 adalah sebagai berikut :
	INDIKATOR SASARAN
	Tahun
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Jumlah cabang olahraga berprestasi
	2019
	13
	130



	
	
	2018
	8
	100


Analisis terhadap pencapaian sasaran-sasaran tersebut adalah sebagai berikut :
1.
Sasaran “Meningkatnya kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda” diukur dengan indikator kinerja sebagai berikut :
1.1
Persentase organisasi kepemudaan yang aktif
Data persentase organisasi kepemudaan yang aktif tahun 2019 sebagai berikut :
-  
Target persentase organisasi kepemudaan yang aktif tahun 2019 adalah  71%
- 
Realisasi persentase organisasi kepemudaan yang aktif tahun 2019 adalah  75%
-
Capaian kinerjanya adalah sebesar 105,64%
Persentase organisasi kepemudaan yang aktif tahun 2019 jika dibanding dengan tahun 2018 mengalami peningkatan persentase organisasi kepemudaan yang aktif sebesar 5, 64%
1.2
Jumlah Cabang Olahraga Berprestasi
Data Cabang Olahraga Berprestasi Tahun 2019 sebagai berikut :
-  
Target Cabang Olahraga Berprestasi Tahun 2019 adalah 10 cabor
- 
Realisasi Cabang Olahraga Berprestasi sebesar 13 cabor
-
Capaian kinerjanya adalah sebesar 130,00%

Dibanding Jumlah cabang olahraga berprestasi Tahun 2018 yaitu 8 cabor maka tahun 2019 mengalami peningkatan jumlah cabang olahraga berprestasi yaitu 13 cabor atau mengalami peningkatan 30% 
Indikator sasaran/kinerja dalam sasaran “Meningkatnya kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda” menghasilkan rata-rata nilai capaian Kinerja  117,82% yang  termasuk dalam kategori “tercapai”, sebagaimana target yang ditentukan dalam RPJMD.  
3. Urusan Pariwisata berkaitan dengan tujuan stratejik meningkatnya pertumbuhan lapangan usaha pariwisata dan sektor unggulan daerah yang didukung kesadaran untuk melestarikan dan mengembangkan seni budaya dan kearifan lokal dengan mengembangkan jenis dan kualitas produk-produk wisata khususnya wisata alam dan agrowisata dengan meningkatkan efektivitas kelembagaan promosi pariwisata
Tanggung jawab dan wewenang dalam urusan ini meliputi peningkatan promosi kepariwisataan dan seni budaya lokal serta peningkatan fungsionalisasi sarana dan prasarana daya tarik obyek dan destinasi wisataa serta inventasi pendukung kepariwisataan. Selain itu juga penyusunan kebijakan teknis urusan kepariwisataan. Kebijakan stratejik yang dilakukan adalah pengembangan destinasi wisata berbasis potensi lokal. 
Capaian sasaran tersebut dapat diketahui dengan terpenuhinya indikator sasarannya sebagai berikut :

	SASARAN
	INDIKATOR SASARAN
	KINERJA

	
	
	Target
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Meningkatnya daya saing pariwisata daerah
	1.1
	Persentase peningkatan kunjungan wisatawan
	5
	7,46
	149.2

	
	
	
	
	
	
	

	Rata-rata Capaian dalam sasaran ” Meningkatnya daya saing pariwisata daerah”
	149.2


Data kinerja bidang pariwisata untuk mencapai sasaran “Meningkatnya daya saing pariwisata daerah” adalah sebagai berikut :


2.1  Persentase peningkatan kunjungan wisatawan
Perhitungan target, realisasi dan capaian kinerja sesuai dengan Renstra tahun 2018 - 2023 adalah sebagai berikut :
  Target   : 5 % 

Target tersebut berasal dari persentase selisih antara jumlah kunjungan wisatawan tahun 2019 dengan tahun 2018
Realisasi : 7.46 %

· Perhitungan realisasi adalah sebagai berikut :

  

Realisasi kunjungan tahun 2019  =  355.609 – 330.921 x 100%







355.609





=  7.46 %


  Capaian Kinerja

· Formula perhitungan :

· Perhitungan capaian kinerja :

Capaian Kinerja = (7,46 / 5) x 100% = 149,20 %
   Capaian kinerja tahun 2019 dapat dilihat dalam tabel berikut :

	INDIKATOR SASARAN
	KINERJA

	
	Target
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Persentase peningkatan kunjungan wisatawan
	5 %
	7.46 %
	149,20

	
	
	
	
	



Sedangkan capaian kinerja tahun 2019 dibandingkan tahun 2018 adalah sebagai berikut :
	INDIKATOR SASARAN
	Tahun
	Realisasi
	Capaian %

	
	
	
	
	

	1.1
	Persentase peningkatan kunjungan wisatawan 
	2019
	7,46 %
	149.20


	
	
	2018
	12,94 %
	258.80



Analisis terhadap pencapaian sasaran “Meningkatnya daya saing pariwisata daerah” adalah sebagai berikut :

Persentase peningkatan kunjungan wisatawan adalah indikator yang menunjukkan persentase jumlah kunjungan wisatawan baik regional maupun manca negara baik dewasa maupun anak-anak di  obyek wisata unggulan (obyek daya tarik wisata) baik yang berestribusi maupun yang tidak beretribusi, yaitu : semua lokasi wisata alam, wisata buatan, wisata religi dan wisata budaya yang ada di Kabupaten Nganjuk selama Tahun 2019. Indikator tersebut juga menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam menarik wisatawan datang ke Kabupaten Nganjuk. Capaian kinerja dalam Tahun 2019 adalah sebagai berikut :
-
Jumlah wisatawan dalam Tahun 2018
330.921
orang

-
Jumlah wisatawan dalam Tahun 2019
355.609
orang

Jumlah kunjungan di lokasi wisata di Tahun 2019 sebanyak 355.609 orang. Jika dibandingkan dengan Tahun 2018 sebanyak 330.921 orang, jumlah kunjungan di lokasi wisata pada Tahun 2019 naik sebesar 7,46%, lebih tinggi daripada target kenaikan sebesar 5,00%. Hal ini berarti capaian kinerja untuk indikator sasaran ini sebesar 149,2%. 
Jika dibandingkan dengan tahun 2018, kunjungan wisata tahun 2019 ini naik 24.688 orang dari realisasi tahun 2018 yang sebesar 330.921orang, sedangkan capaian kinerjanya 149,2% dengan kategori “tercapai”.
Indikator sasaran/kinerja dalam sasaran “Meningkatnya daya saing pariwisata daerah” pada Urusan Pariwisata menghasilkan nilai capaian di atas 80% berdasarkan skala ordinal yaitu 149,2 %, sehingga predikat pencapaian sasaran yang diperoleh termasuk dalam kategori “tercapai”. Kondisi ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah berhasil dalam pengembangan pemasaran pariwisata daerah sebagaimana yang ditargetkan dalam Tahun 2019.

\Pencapaian sasaran “Meningkatnya daya saing pariwisata daerah” tahun 2019, didukung oleh hasil-hasil program kegiatan pembangunan sebagai berikut:
	No.
	Uraian
	Satuan
	Jumlah
	Keterangan

	Bidang Usaha Pemasaran Pariwisata
	
	
	

	1.
	Pameran potensi unggulan budaya dan pariwisata
	paket
	1
	Nganjuk

	2
	Pemilihan duta wisata kangmas mbakyu dan pengiriman duta wisata ke luar daerah dan tingkat Provinsi Jatim
	orang
	2
	Surabaya

	3
	Pemilihan anugerah wisata Jawa Timur
	OW
	2
	Nganjuk

	4
	Lomba videografi dan fotografi pariwisata
	peserta
	
	Nganjuk

	5
	Pengembangan wisata kuliner
	
	
	

	6
	Famtrip daya tarik wisata Nganjuk
	paket
	1
	Nganjuk

	7
	Bimtek/pelatihan, sosialisasi dan percepatan sertifikat SDM dan usaha pariwisata
	orang
	10
	Nganjuk

	8
	Pengembangan promosi pariwisata bersama insan pariwisata
	peserta
	30
	Nganjuk

	9
	Revitalisasi promosi wisata dan penunjuk arah ke obyek wisata
	paket
	1
	Nganjuk

	10
	Promosi dan pemasaran pariwisata
	paket
	1
	Nganjuk dan Kab/Kota lain

	11
	Pembinaan dan operasional paguyuban kangmas mbakyu Nganjuk
	paket
	1
	Nganjuk

	Bidang obyek daya tarik wisata
	
	
	

	1
	Rehabilitasi bangunan pintu air dan cekdam di obyek wisata Roro Kuning
	paket
	1
	OW Roro Kuning

	2
	Rehabilitasi gapura ruang pertunjukan OW TRAL
	paket
	1
	OW Roro Kuning

	3
	Pembuatan review desain siteplan OW Roro Kuning
	paket
	1
	OW Goa Margo Tresno

	4
	Pembuatan review desain siteplan OW TRAL
	paket
	1
	OW Roro Kuning

	5
	Rehabilitasi pagar dan pendopo padepokan waranggono
	paket
	1
	Padepokan Langen Tayub


Upaya pencapaian sasaran-sasaran stratejik tahun 2019 yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk dengan program-program dan realisasi anggaran sebagai berikut :
	NO


	URAIAN PROGRAM
	ANGGARAN
	REALISASI
	%

	1
	Pelayanan Administrasi Perkantoran
	1.429.900.000,00
	983.262.120,00 
	68,76

	2
	Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	1.154.850.000,00
	1.142.512.244,00 
	98,93

	3
	Peningkatan Disiplin Aparatur
	257.970.000,00
	255.740.000,00 
	99,14

	4
	Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	30.000.000,00
	29.932.000,00 
	99.77

	5
	Pengembangan Nilai Budaya
	1.100.000.000.00
	1.083.716.700,00
	98,52

	6
	Pengembangan Pemasaran Pariwisata
	951.574.800,00
	924.111.500,00 
	97,11

	7
	Pengelolaan Kekayaan Budaya
	170.000.000,00
	166.829.250,00
	98,13

	8
	Pengembangan Destinasi Pariwisata
	623.442.900,00
	432.952.800,00 
	69,45

	9
	Peningkatan Peran Serta Kepemudaan
	470.000.000,00
	419.355.150,00
	89,22

	10
	Pengelolaan Keragaman Budaya
	2.177.500.000,00
	2.162.975.850,00
	99,33

	11
	Pengembangan Kemitraan
	125.000.000,00
	128.137.200,00 
	99,76

	12
	Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga
	1.095.000.000,00
	1.042.858.600,00
	95,24

	13
	Upaya Pencegahan Kenakalan Remaja
	30.000.000,00
	28.744.000,00
	95,81

	14
	Pengelolaan Koleksi Museum
	212.845.900,00
	211.290.500,00
	99,27

	15
	Pelayanan Publik
	342.160.100,00
	341.553.800,00
	99,82

	16
	Pengelolaan Asset Museum
	44.994.000,00
	44.974.000,00
	99,96

	
	Jumlah
	10.215.237.700,00
	9.391.702.424,00
	91.94


3.2. REALISASI KEUANGAN
Akuntabilitas keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dana yang telah dialokasikan serta target pendapatan yang telah dibebankan pada masing-masing satuan kerja.

Rincian alokasi dan realisasi dana untuk tiap-tiap sasaran adalah sebagai berikut :
	No
	Uraian Sasaran
	Anggaran (Rp.)
	Realisasi (Rp)
	%

	1


	Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah
	4.047.500.000,-
        
	4.011.340.100,00,-

	99,11


	2
	Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda
	1.595.000.000 ,-

	1.490.957.750,00,-
	93,48

	3
	Meningkatnya daya saing pariwisata daerah
	4.572.737.700,-
	3.889.403.574,00,-
	85,06


Dari sasaran yang telah dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk dapat dirinci berdasarkan prosentase capaian kinerja  dan  prosentase realisasi dana sebagai berikut :

	No
	Uraian Sasaran
	% Capaian Kinerja
	% Realisasi Dana

	1


	Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah
	103,26

	99.11


	2


	Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda
	117,82

	93,48


	3
	Meningkatnya daya saing pariwisata daerah
	149,2
	85.06


*) Keterangan : Efisiensi mengarah pada tingkat efisiensi dari rasio output-input setelah memperhitungkan harga/nilai input
Dari sasaran 1 Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah, dana yang terserap sebesar 99,11% dari anggaran dengan capaian kinerjanya 103,26 % 
Sasaran 2 Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda, dana yang terserap sebesar 93,48 % dari anggaran dengan capaian kinerja 117,82 % 
Sasaran 3 Meningkatnya daya saing pariwisata daerah, dana yang terserap sebesar 85,06 % dari anggaran dengan capaian kinerja 149,2 % 
	No
	Uraian Sasaran
	Tahun
	% Realisasi Dana
	Capaian Kinerja (%)

	1


	Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah,

	2019
	99,11

	103,26


	
	
	2018
	92,45
	100


Dengan mempertimbangkan dana anggaran, capaian kinerja, jumlah kegiatan dan jangka waktu kegiatan, maka sasaran I adalah efisien. Jika dibandingkan dengan tahun 2018, maka pada tahun 2019 capaian kinerja yang dihasilkan lebih besar, sehingga dapat dikatakan bahwa pada sasaran I adalah efisiensi.
	No
	Uraian Sasaran
	Tahun
	% Realisasi Dana
	Capaian Kinerja (%)

	1


	Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda 

	2019
	93,48

	117,82


	
	
	2018
	71,45
	100,00


Dengan mempertimbangkan dana anggaran, capaian kinerja, jumlah kegiatan dan jangka waktu kegiatan, maka sasaran II adalah efisien. Jika dibandingkan dengan tahun 2018, maka pada tahun 2019 capaian kinerja yang dihasilkan lebih besar, sehingga dapat dikatakan bahwa pada sasaran II adalah efisiensi.
	No
	Uraian Sasaran
	Tahun
	% Realisasi Dana
	Capaian Kinerja (%)

	1


	Meningkatnya daya saing pariwisata daerah 
	2019
	85.06
	149,2

	
	
	2018
	94,21
	165,15


Dengan mempertimbangkan dana anggaran, capaian kinerja, jumlah kegiatan dan jangka waktu kegiatan, maka sasaran III adalah efisien. Jika dibandingkan dengan tahun 2018, maka pada tahun 2019 dana yang terserap lebih sedikit daripada tahun 2019, sehingga dapat dikatakan bahwa pada sasaran III adalah efisiensi.
3.3. PERMASALAHAN DAN SOLUSI

Permasalahan yang dihadapi dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan meliputi :
1. Urusan Kebudayaan  :
· Banyak temuan cagar budaya yang belum bisa diungkap secara detail latar sejarahnya oleh BPCB

· Ada beberapa situs yang tidak memiliki latar sejarah yang kuat tetap diminta masuk sebagai cagar budaya

· Beberapa lokasi yang jelas latar sejarahnya serta sudah masuk cagar budaya daerah belum tersentuh untuk perawatannya.

· Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai tradisi pembinaan watak dan budi pekerti belum sesuai harapan.

· Kurangnya pengelolaan kekayaan budaya lokal, sehingga nilai-nilai budaya menjadi kurang dikenal dan apresiasi masyarakat kurang.

2. Urusan Kepemudaan dan Olahraga
  :
· Banyak Pelatih belum memiliki sertifikasi sebagai pelatih;
· Tenaga pelatih yang ahli terbatas;
· Akses dalam memperoleh penjaringan potensi belum memadai.

· Hanya di cabang olah raga tertentu saja yang atlitnya berkualitas.

· Masih banyak kenakalan remaja

3. Urusan Pariwisata
  :
· Belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata
· Masih rendahnya pengembangan destinasi wisata
· Belum optimalnya kualitas SDM petugas dan pelaku usaha pariwisata
· Belum optimalnya pengembangan promosi dan manajemen paariwisata yang mendukung keberlanjutan pengembangan ekonomi lokal
· Kurang sinerginya antaar pelaku wisata dalam pengembangan pariwisata
· Belum adaanya fasilitas penunjang pariwisata yang berkaitan dengan transportasi dan pusat olah-oleh khas.

Strategi pemecahan masalah yang dihadapi dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan meliputi :
1. Urusan Kebudayaan  :
· Menginventarisir temuan benda cagar budaya untuk dilaporkan dan bekerjasama dengan BPCB.
· Melakukan sosialisasi tentang Undang Undang Cagar Budaya nomor 10 Tahun 2010.
· Merencanakan pembiayaan perawatan benda cagar budaya kpada pemerintah daerah.
· Pengembangan dan pelestarian peninggalan sejarah purbakala, museum, dan taman budaya daerah. 
· Mendorong dan membina sanggar-sanggar seni budaya untuk tumbuh berkembang serta berperan dalam menjaga kelestarian seni budaya. 
2. Urusan Kepemudaan dan Olahraga
  :
· Memfasilitasi agar pelatih mendapatkan lisensi/sertifikat pelatih ;

· Mengadakan pelatihan bagi pelatih dan calon pelatih ;

· Dilaksanakan pemusatan pelatihan (PPLPD) .

· Meningkatkan/memperbanyak event kegiatan di berbagai cabang olahraga untuk meningkatkan semangat para atlit .

· Pembinaan remaja melalui kerjasama dengan polres, BNN, KPAD dan lembaga lain.

3. Urusan Pariwisata
  :
· Membenahi obyek wisata baik sarana maupun prasarana yang ada dan menerapkan sapta pesona
· Analisa pasar dan penyusunan strategi untuk promosi dan pemasaran obyek wisata
· Pengembangan jaringan kerjasama promosi pariwisata
· Koordinasi dengan sektor pendukung pariwisata
Prestasi Kabupaten Nganjuk dalam Pembangunan Tahun 2019 yaitu :
1. Kebudayaan :

Prestasi yang diperoleh Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan  Kebudayaan Kabupaten Nganjuk selama Tahun 2018 di bidang Kebudayaan adalah :
· Sepuluh (10) penyaji unggulan tanpa jenjang Festival Karya Tari Tingkat Provinsi

· Tiga (3) penata musik terbaik tanpa jenjang Karya Tari Tingkat Provinsi

· Sepuluh (10) pawai terbaik Jatim Specta Night Carnival 2019 di Situbondo

· Tiga (3) penata artistik terbaik Jatim Specta Night Carnival 2019 di Situbondo

· Sepuluh (10) pemandu terbaik Jatim Specta Night Carnival 2019 di Situbondo

· Piagam Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) untuk Nganjuk Bayu Carnival 

· Anugerah duta seni budaya kategori AKUSARA BUDAYA di Anjungan Jawa Timur, Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Tahun 2019
2. Kepemudaan dan Olahraga

Sedangkan prestasi yang diperoleh Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan  Kebudayaan Kabupaten Nganjuk selama Tahun 2019 di bidang Kepemudaan dan Olahraga adalah . 
· Juara I Duta Pemuda pada Jambire Pemuda Indonesia Tahun 2019 di Sulawesi Utara
· Juara I Lomba Debat Ekonomi Islam Tingkat Nasional dalam Sharia Economic Week VII

· Juara I Pertukaran Remaja dalam Sakura Science di Jepang

· Juara I Lomba Kreativitas Teknologi Tepat Guna Bagi Pemuda Tngkat Provinsi Jawa Timur

· Juara III IEOM Undergraduate Student Paper Competition Award di Paris, Perancis

· Juara I International Roboboat Competition Tahun 2019 di Surabaya

BAB  IV
P E N U T U P

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) ini merupakan wujud transparansi dan akuntabilitas Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk dalam melaksanakan berbagai kewajiban pembangunannya.

Dinas Pariwisata, Kepemudaan, Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Nganjuk dalam mencapai sasaran ”Meningkatnya pelestarian kebudayaan, kesenian dan tradisi lokal daerah, “Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan dan prestasi pemuda” dan ”Meningkatnya daya saing pariwisata daerah” telah berhasil memperoleh predikat tercapai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah berhasil dalam memelihara keberadaan seni dan budaya daerah, meningkatkan prestasi cabang olahraga dan pemuda, serta peningkatan pengusahaan obyek wisata sebagaimana ditargetkan dalam tahun 2019.
Dengan adanya kondisi tersebut Disparporabud Kabupaten Nganjuk menyusun rencana yang akan dilakukan di masa mendatang untuk mempertahankan dan bahkan untuk meningkatkan hasil yang lebih baik lagi, diantaranya : 
· Ikut berperan dalam menjaga kelestarian benda cagar budaya (BCB) secara optimal dengan mendukung dan melakukan pengelolaan serta pengembangan pelestarian peninggalan sejarah purbakala, museum, dan taman budaya daerah

· Perlunya peningkatan pelatihan dan pendidikan warisan budaya untuk kaum muda, karena banyak generasi muda yang belum paham tentang informasi kekayaan budaya daerah, sehingga pelatihan itu bisa menjadi referensi bagi generasi muda.

· Mendirikan kelompok sanggar muda yang diharapkan dapat melestarikan budaya daerah yang ada dan menumbuhkan kecintaan serta kesadaran generasi muda akan pentingnya melestarikan budaya daerah.

· Perlunya peningkatan fasilitas/sarana prasarana  di obyek wisata dalam rangka menarik minat pengunjung untuk berwisata di obyek tersebut
· Menghadapi persaingan obyek wisata yang ketat, perlu untuk berinstropeksi, apa kekurangan kita hingga obyek wisata lain seperti yang dimiliki swasta dapat berkembang lebih pesat

· Perlunya pengolahan sampah, agar lingkungan hidup tidak terganggu 

· Meningkatkan promosi wisata
· Memfasilitasi agar pelatih mendapatkan lisensi/sertifikat pelatih
· Mengadakan pelatihan bagi pelatih dan calon pelatih 
· Dilaksanakan pemusatan pelatihan (PPLPD) 
· Meningkatkan/memperbanyak event kegiatan di berbagai cabang olahraga untuk meningkatkan semangat para atlit
· Pembinaan remaja melalui kerjasama dengan polres, BNN, KPAD dan lembaga lain.















Capaian Kinerja =  (Jumlah realisasi cabor berprestasi) x 100%


		          (Jumlah target cabor berprestasi








Capaian Kinerja =   (Jumlah realisasi) x 100%


		          (Jumlah target)








Capaian Kinerja = ( Realisasi benda, situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan /


                                Target benda, situs dan cagar budaya yang dilestarikan) x 100%











Capaian Kinerja = ( Realisasi warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan /


                                Target warisan seni budaya dan tradisi lokal yang dilestarikan) x 100%
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Capaian Kinerja =           (Jumlah realisasi kunjungan)           x 100%


		       ( Jumlah target kunjungan ke obyek wisata)








Realisasi kunjungan = (Selisih jumlah kunjungan tahun ini dan tahun lalu) x 100%


		                           ( Jumlah kunjungan tahun n )
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